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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan 
mengenai likuiditas dengan indikator current ratio dan profitabilitas dengan 
indikator return on equity terhadap harga saham perusahaan sektor industri barang 
konsumsi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Likuiditas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 berada pada kondisi yang 
baik, dikarenakan rata-rata nilai likuiditas dengan indikator current ratio 
bernilai 2,56. Sepanjang 2014-2018 perkembangan likuiditas menunjukan 
kondisi yang berfluktuatif cenderung meningkat. 
2. Profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 berada pada 
kondisi yang baik, dikarenakan rata-rata nilai profitabilitas dengan indikator 
return on equity bernilai 15,02%. Sepanjang 2014-2018 perkembangan 
profitabilitas menunjukan kondisi yang berfluktuatif cenderung meningkat. 
3. Harga saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 berada pada 
kondisi yang berfluktuatif cendrung meningkat. 
4. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2014-2018. 
5. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2014-2018. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
diuraikan, terdapat keterbatasan dalam penelitian diantaranya yaitu variabel 
penelitian yang digunakan, indikator yang digunakan, waktu penelitian, dan yang 
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lainnya maka peneliti akan menyampaikan saran terkait dengan haln tersebut. 
Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: 
1. Bagi para investor yang akan berinvestasi dalam bentuk saham apabila ingin 
menjadikan likuiditas sebagai salah satu analisis untuk mengetahui refleksi 
harga saham di kemudian hari hendaknya memperhatikan indikator yang 
lainnya selain current ratio seperti quick ratio dan cash ratio sehingga 
investor dapat opsi lebih untuk menilai dan mengambil keputusah. 
2. Bagi calon investor yang akan berinvestasi dalam bentuk saham sebaiknya 
lebih mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 
terutama nilai profitabilitas dengan indikator return on equity dikarenakan 
profitabillitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
3. Bagi peneliti yang akan mengambil topik yang sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut tentang variabel yang digunakan baik variabel 
bebas maupun variabel terikat lainnya, menambah periode penelitian,  serta 
meneliti sektor maupun subsektor lainnya. 
4. Perusahaan diharapkan dapat membuat current ratio dalam posisi baik dan 
stabil dengan cara memaksimalkan modal yang dimiliki dengan menambah 
jumlah produksi dan inovasi produk yang diminati juga berguna bagi 
masyarakat, sehingga perusahaan akan memperoleh banyak kas yang akan 
meningkatkan aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Apabila tingkat likuiditas terlampau tinggi investasikan dana mengendap 
agar dapat memaksimalkan perolehan laba. 
5. Perusahaan diharapkan dapat membuat return on equity dalam posisi baik 
dan stabil dengan cara menggunakan modal yang ada dengan efisien, salah 
satu cara yaitu menambah jumlah produksi dan inovasi barang aga 
meningkatkan volume penjualan sehingga perusahaan mampu mendapatkan 
laba dengan mengoptimalkan modal yang dimiliki. Selain itu perusahaan 
dapat meniadakan atau pun menghilangkan aktivitas yang tidak diperlukan 
untuk mengefektifkan modal dari pemegang saham sehingga laba yang akan 
didapatkan juga semakin tinggi. 
